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Permasalahan yang terjadi di Wisata Alam Gosari (WA’GOS) adalah tidak 
adanya petunjuk di area wisata sehingga membuat kesulitan pengunjung yang berada 
disana untuk mencari failitas umum seperti toilet dan mushola. Maka pembuatan papan 
penunjuk di area wisata perlu dibuat untuk mempermudah pengunjung ketika masuk ke 
area WA’GOS. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan mengadakan 
survey lapangan di tempat yang akan dipasang papan petunjuk. Setelah menemukan 
lokasi yang akan dipasang penunjuk arah maka langkah selanjutnya adalah membuat 
penunjuk arah dengan membeli alat serta bahan yang diperlukan. Setelah selesai 
pembuatan papan penunjuk maka dilanjutkan dengan pengecatan yang kemudian 
dilanjutkan dengan pemasangan plakat yang dilakukan oleh mahasiswa dibantu oleh 
pihak pengelolah. Papan atau plakat dibuat berjumlah 1 buah sebagai usulan untuk 
kedepannya agar pihak pengelola wisata yang dibawahi oleh pemerintah Desa Gosari 
dapat mencontoh usulan yang telah dibuat. Kegiatan dilaksanakan di Desa Gosari 
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik ini terlaksana dengan baik atas dukungan 
dan bantuan warga desa. Tidak ada hambatan yang cukup berarti dalam proses persiapan, 
pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan ini. Pembuatan dan pemasangan papan atau plakat 
penunjuk di area wisata ini adalah sebagai bentuk partisipasi, koordinasi dan 
keterlibatan aktif baik mahasiswa dan warga desa sekitar. 
 
Kata Kunci : sarana prasarana, area wisata, Desa Gosari. 
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Tridharma perguruan tinggi yakni pendidikan, penelitian dan pengabdian 
masyarakat. Dosen bertanggung jawab atas ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
rangka  mentransformasi, mengembangkan, serta menyebarluaskannya melalui 
Tridharma perguruan tinggi (Aziza et al., 2018; Hidayat et al., 2018; Prasnowo et al., 
2018). Pelaksanaan pengabdian masyarakat Universitas Muhammadiyah Gresik 
sebagai wujud dari Tridharma Perguruan Tinggi pada tahun 2020 kali ini memilih 
lokasi di Desa Gosari Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Desa Gosari 
merupakan salah satu desa di Kecamatan Ujungpangkah dari seluruh desa yang ada 
sebanyak 19 desa. Luas wilayah desa mencapai 459,81 hektare, untuk ketinggian 
wilayah desa mencapai 7,00 meter. Lahan kering mendominasi wilayah Desa Gosari, 
lahan kering ini mencapai luas 390,16 hektar, sedangkan untuk luas lahan persawahan 
mencapai 35,50 hektar (Kecamatan Ujungpangkah Dalam Angka, 2018). 
Data jumlah penduduk Desa Gosari yang didapat berdasarkan survey BPS 
kabupaten Gresik pada tahun 2018 sebanyak 2.569 jiwa dengan pemetaan berdasar pada 
status jenis kelamin yaitu laki-laki sebanyak 1.254 jiwa dan perempuan sebanyak 1.315 
jiwa. Struktur organisasi Desa Gosari tertinggi dipimpin oleh Kepala Desa/Lurah, 
dibantu dengan 1 (satu) sekretaris desa, dan 10 (sepuluh) aparat desa lainnya. Sedangkan 
struktur organisasi kemasyarakatan Desa Gosari terdiri dari 7 (tujuh) Rukun Warga, dan 
17 (tujuh belas) Rukun Tetangga (Kecamatan Ujungpangkah Dalam Angka, 2018). 
Desa Gosari memiliki wisata alam yang dikelola dari bekas tambang kapur 
yang telah ditingalkan. Yang telah dikelola untuk menjadi area wisata untuk spot foto, 
outbound dan cafe. Permasalahan yang terjadi di area Wisata Alam Gosari (WA’GOS) 
adalah tidak adanya papan penujuk di area wisata guna memudahkan pengunjung jika 
sedang berwisata di area tersebut. Hal itu dibutuhkan karena banyaknya pengunjung 
yang bingung akan adanya fasilitas umum yang berada di area wisata misalna toilet dan 
mushola. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada 
tanggal 24 Januari sampai dengan 22 Maret 2020 yang dilakukan di hari Jumat-Minggu. 
Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa dan warga sekitar. Harapan yang 
ingin dicapai semoga dengan tersedianya papan penunjuk area wisata ini dapat 
bermanfaat dan sangat membantu pengunjung yang sedang berkunjung ke WA’GOS 
Desa Gosari guna kepentingan wisata dan dapat menjadi contoh untuk pengelolah. 
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Semakin banyak pengunjung wisata, maka semakin banyak income yang masuk bagi 
warga yang membuka usaha di area wisata. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode pelaksanaan program kegiatan pengabdian masyarakat Usulan 
Pembuatan Petunjuk Area Wisata Di WA’GOS Desa Gosari oleh mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Gresik ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan. Berikut ini adalah 
gambar tahapan kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat. 
 
 
Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan 
TAHAP 1 
•Survey Lokasi 
•Penentuan tempat pemasangan 
TAHAP 2 
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Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari 5 (lima) 
tahap, yaitu tahap pertama dengan mengadakan survey lokasi untuk menentukan tempat 
yang strategis untuk dipasang papan/plakat petunjuk. Pelaksana kegiatan ini oleh 
mahasiswa dan pihak pengelolah. Tahap kedua, setelah menemukan lokasi yang akan 
dipasang penunjuk arah maka langkah selanjutnya adalah membuat plakat atau papan 
petunjuk arah. Persiapan yang dilakukan yaitu pertama penentuan desain papan/plakat 
yang akan digunakan, desain dibuat oleh mahasiswa. 
Setelah desain dibuat kemudian menentukan alat dan bahan yang diperlukan, 
pembelian peralatan dan perlengkapan serta bahan yang diperlukan oleh mahasiswa. 
Tahap ketiga, pembuatan plakat/papan oleh mahasiswa berdasar desain yang sudah 
ditentukan, setelah selesai pembuatan plakat maka dilanjutkan dengan pengecatan. 
Tahap keempat, pemasangan plakat/papan pada titik lokasi yang sudah ditentukan, 
kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa dibantu oleh pihak pengelolah. Tahap kelima, 
pembuatan laporan akhir pengabdian masyarakat. Rencana jadwal kegiatan untuk 
pelaksanaan kelima tahap diatas pada program pengabdian masyarakat ini adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1. Rencana jadwal kegiatan pengabdian masyarakat 
No Kegiatan Tanggal Lokasi 
1 TAHAP 1 





9 Februari 2020 WA’GOS Desa 
Gosari 
2 TAHAP 2 
• pembelian peralatan dan perlengkapan 
papan/plakat 
13 Februari 2020 Jalan Usman Sadar 
3 TAHAP 3 
• Pembuatan Plakat/papan 
14-15 Februari 
2020 
Bengkel Las Rafli di 
Giri Kebomas 
4 TAHAP 4 
• Pemasangan Plakat/papan 
16 Februari 2020 WA’GOS Desa 
Gosari 
5 TAHAP 5 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Gosari 
















Gambar 2. Peta Desa Gosari Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik  
 
Pelaksanaan  program  kegiatan  berjalan  sesuai  dengan  waktu  yang  sudah 
dijadwalkan. Pembuatan  plakat/papan  penunjuk  jalan  oleh  tim  pengabdian  
masyarakat  dan  dibantu masyarakat sekitar dapat berjalan dengan lancar. 
Papan atau plakat dibuat berjumlah 1 buah papan penunjuk area wisata yang 
berisikan arah fasilitas umum yang dapat digunakan di sana seperti mushola, cafe dan 
lain-lain. Kegiatan dilaksanakan di Desa Gosari Kecamatan Ujungpangkah. 
        Berikut ini bahan-bahan yang diperlukan dan digunakan dalam pembuatan 
papan penunjuk arah wisata di WA’GOS Desa Gosari, diantaranya : 
1. Plat besi dengan ukuran 150 mm x 600 mm, tebal 1,5 mm 
2. Tiang besi galvanis dengan panjang 3 m dan diameter 3” (inch) 
3. Bahan tambahan lainnya seperti cat, elektrode, pilox dll Proses pembuatan pada 
gambar di bawah ini. 
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Proses pengerjaannya pembuatan papan penunjuk area wisata ini 
membutuhkan waktu yang cukup singkat sekitar 3 hari yaitu mulai tanggal 13 sampai 
dengan 16 Februari 2020, jangka waktu ini sudah sesuai dengan jadwal tidak sampai 
melebihi jadwal waktu yang ditentukan. 
Langkah selanjutnya yaitu kegiatan pemasangan plakat/papan pada titik lokasi 




























                       Gambar 8. Tampilan Papan Penunjuk Area Wisata 
ISSN: 2716-5140 
E-ISSN: 2716-5175 
DedikasiMU (Journal of Community Service)  




Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Pembuatan Petunjuk Area Wisata Di 
WA’GOS Desa Gosari telah berhasil dilaksanakan. Kegiatan ini terlaksana dengan baik 
atas dukungan dan bantuan warga desa karena hal ini menyangkut kepentingan orang 
banyak. Tidak ada hambatan yang cukup berarti dalam proses persiapan, pelaksanaan 
hingga evaluasi kegiatan ini hanya saja proses pengerjaannya yang tidak bisa dilakukan 
di Desa Gosari karena tidak adanya perlatan pendukungnya. Pembuatan dan 
pemasangan papan atau plakat penunjuk jalan ini adalah sebagai bentuk partisipasi, 
koordinasi dan keterlibatan aktif baik mahasiswa dan warga desa sekitar. 
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